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Keywords: sama dengan Pemerintah Desa Bentak, Kecamatan Sidoharyjo,
Deforestasi, Bibit Kabupaten Sragen melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang
Pohon, Penanaman, pentingnya menjaga lingkungan, pembagian bibit pohon, dan
Pembagian penanaman pohon di dusun Tlobongan, Bentak, Sidoharjo,

Sragen. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
dampak deforestasi dan meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam menjaga dan memperbaiki
kualitas lingkungan di desa tersebut. Tahapan kegiatan meliputi
survei lokasi untuk menentukan area penanaman yang sesuai,
koordinasi dengan Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(BPDAS) Solo untuk mendapatkan bibit pohon, dan penyuluhan
tentang pentingnya menjaga lingkungan, pendistribusian bibit,
dan penanaman bibit. Antusiasme masyarakat sangat tinggi,
terlihat dengan banyaknya warga yang secara aktif menanam
bibit di lingkungan rumah mereka.

PENDAHULUAN
Desa Bentak, yang terletak di Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen adalah wilayah
yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Akan tetapi,
belakangan ini, daerah tersebut telah mengalami penurunan kualitas lingkungan karena
aktivitas penduduk berupa pembukaan lahan pemukiman dan pembangunan jalan baru,
pembangunan jalan setapak yang dicor, yang pada gilirannya mengurangi jumlah pohon.
Kondisi ini memperparah deforestasi, yang berdampak pada meningkatnya polusi udara.
Deforestasi merujuk pada penurunan luas hutan yang disebabkan oleh alih fungsi lahan
untuk infrastruktur, permukiman, pertanian, pertambangan, dan perkebunan [1]. Hal ini juga
diperburuk oleh meningkatnya jumlah kendaraan dan kebiasaan masyarakat yang masih
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sering melakukan pembakaran sampah secara terbuka. Polusi udara dari kendaraan
berkontribusi signifikan terhadap penurunan kualitas udara di desa ini. Gas buang dari
kendaraan mengandung berbagai zat berbahaya seperti karbon monoksida (CO), nitrogen
dioksida (NO2), dan partikel-partikel halus (PM10 dan PM2.5) yang dapat membahayakan
kesehatan masyarakat [2]. Selain itu, kebiasaan pembakaran sampah secara terbuka tidak
hanya menyebabkan polusi udara, tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya kebakaran
lahan dan pemukiman [3]. Tingkat cuaca yang semakin panas di Desa Bentak juga menjadi
masalah yang tidak bisa diabaikan. Kenaikan suhu udara tidak hanya menyebabkan
ketidaknyamanan bagi warga, tetapi juga dapat memperburuk kondisi kesehatan, terutama
bagi kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia [4]. Selain itu, suhu yang tinggi dapat
mempercepat proses penguapan air dari tanah dan tanaman, yang pada akhirnya berdampak
pada kekeringan lahan dan penurunan beberapa hasil pertanian, terutama padi [5].

Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan serta kerjasama yang baik di antara berbagai
pihak yang dapat menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam pengurangan aktivitas
yang menyebabkan deforestasi atau mendukung program-program yang dianggap mampu
mengatasi masalah ini [6]. Berdasarkan hasil survei berupa observasi langsung di lokasi dan
wawancara dengan pihak kelurahan, tim pengabdian dan pihak kelurahan menyepakati
solusi berupa kegiatan penanaman dan pembagian bibit pohon kepada warga desa. Bibit-
bibit ini diharapkan dapat ditanam di area Tlobongan yang jalan setapaknya belum dicor,
serta didistribusikan kepada warga desa untuk ditanam di lahan kosong di sekitar rumah
mereka. Dengan membagikan banyak bibit tanaman, diharapkan akan tumbuh banyak pohon
yang mampu memberikan dampak positif yang signifikan dalam mengurangi pencemaran
lingkungan. Dengan demikian, penanaman dan pembagian bibit pohon merupakan langkah
efektif dalam mengatasi deforestasi. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat berkontribusi
dalam meningkatkan jumlah pohon, yang pada gilirannya membantu memulihkan ekosistem,
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan mendukung keberlanjutan sumber
daya alam.

LANDASAN TEORI
Kegiatan Penanaman dan Pembagian Bibit Pohon

Kegiatan penanaman pohon adalah salah satu upaya untuk menghijaukan ruang terbuka
hijau (RTH) publik sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat. Kegiatan ini menjadi
prioritas Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) karena mencerminkan
komitmen Indonesia dalam kesepakatan global untuk menjaga iklim bersama negara-negara
lain [7]. Menanam pohon bermanfaat bagi kelangsungan hidup makhluk hidup dengan
mengurangi dampak pemanasan global, menyediakan oksigen, habitat bagi hewan,
mencegah banjir dan erosi, menyerap polutan udara, menyimpan air, menjaga kesuburan
tanah, mengatur suhu, menyegarkan udara, meningkatkan kesehatan mental, dan
menciptakan lapangan kerja. [8]. Sementara itu, kegiatan pembagian bibit pohon adalah
kegiatan sosial yang bertujuan untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, di
mana masyarakat akan mengelola dan merawat bibit tersebut agar tumbuh menjadi pohon
yang dapat mencegah banjir, menyerap polusi udara, dan mengendalikan perubahan iklim
[9].
Deforestasi

Deforestasi adalah proses penebangan atau penggundulan hutan secara permanen untuk
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dialihfungsikan menjadi lahan non-hutan, seperti pertanian, pemukiman, atau infrastruktur.
Deforestasi sering dikaitkan dengan perkembangan pembangunan, karena pembukaan lahan
hutan sering dilakukan untuk memberi ruang bagi kegiatan pertanian, pemukiman,
pertambangan, dan infrastruktur seperti jalan raya atau kawasan industri. Pembangunan ini,
meskipun memberikan manfaat ekonomi, dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang
signifikan, termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi tanah, dan gangguan
terhadap siklus hidrologi, serta berkontribusi pada peningkatan emisi gas rumah kaca, yang
mempercepat perubahan iklim global [10].

METODE

Untuk melaksanakan kegiatan ini, beberapa tahapan dilakukan, meliputi:

1. Kegiatan survei. Tim KKN melakukan survei lokasi di dusun Tlobongan, Bentak untuk
menentukan area yang tepat bagi penanaman pohon. Lokasi ini dipilih karena adanya
pembangunan jalan baru, sehingga diperlukan penghijauan untuk menjaga
keseimbangan lingkungan. Survei ini bertujuan memastikan bahwa area yang dipilih
sesuai dan mampu mendukung pertumbuhan bibit pohon.

Gambar 1. Survei Tempat di Dusun Tlobongan

2. Kegiatan koordinasi. Tim KKN melakukan koordinasi dengan pihak Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Solo. Hasil koordinasi, Pihak BPDAS Solo bersedia
menyiapkan bibit pohon sejumlah 300 bibit pohon.

3. Kegiatan pengambilan bibit pohon. Tim KKN melakukan pengambilan bibit pohon di
daerah Bakaran, Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah. Bibit pohon diambil dari BPDAS Solo untuk segera didistribusikan sesuai
rencana yang telah disusun.
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Gambar 2. Pengambilan Bibit Pohon di BPDAS Solo
4. Kegiatan penyuluhan, pendistribusian, dan penanaman. Tim KKN melaksanakan
penyuluhan tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Kegiatan berikutnya
adalah pendistribusian dan penanaman pohon secara simbolis. Acara ini dihadiri oleh

perwakilan dari perangkat desa, masyarakat setempat, dan anggota KKN.
p o P ’

Ganiba 3.Acara Penanaman Pohon Secara Simbolis

HASIL

Survei di Dusun Tlobongan dihadiri oleh seluruh anggota KKN, dosen pembimbing
lapangan, dan warga Dusun Tlobongan. Kegiatan survei berjalan dengan baik. Tim KKN
berkomunikasi dengan warga dusun Tlobongan dan sepakat untuk melakukan penanaman
pohon di sekitar jalan baru. Bibit pohon ditanam dengan jarak sekitar 2 meter dari jalan.

Setelah melakukan survei, tim KKN mengajukan proposal kepada Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Solo untuk melakukan kerjasama. Proposal kerjasama yang
diajukan kepada BPDAS diterima dan tim KKN mendapatkan 300 bibit pohon. Tim KKN
berangkat ke Kecamatan Jumantono untuk mengambil 300 bibit pohon ke BPDAS Solo.
Setelah itu, 300 bibit pohon didistribusikan ke kelurahan, dusun Tlobongan, dan warga desa
Bentak. 100 bibit pohon diserahkan kepada kelurahan di gedung serbaguna desa, 100 bibit
pohon diserahkan di dusun Tlobongan pada acara simbolis, dan 100 bibit pohon lagi
diserahkan kepada warga desa Bentak yang memiliki lahan untuk ditanam.
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Penyuluhan tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan disampaikan kepada
masyarakat sebelum dilaksanakan proses penanaman bibit. Penanaman bibit secara simbolis
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024. Acara berisikan sambutan dari perwakilan
mahasiswa KKN, dosen pembimbing, dan perangkat desa. Acara dilanjutkan dengan
menggali tanah di sekitar jalan baru dan kemudian dilakukan penanaman masing-masing 1
bibit pohon mangga, rambutan, dan alpukat di lokasi jalan baru dusun Tlobongan, desa
Bentak sebagai bentuk simbolis. Penanaman pohon secara simbolis ini menandai dimulainya
kegiatan penghijauan yang bertujuan memperbaiki kualitas lingkungan di Desa Bentak dan
sekitarnya. Acara ditutup dengan sesi dokumentasi dan pembagian bibit kepada warga.
Sebagian bibit diserahkan ke Pemerintah Desa Bentak untuk dikelola pihak desa. Untuk
sementara, bibit disimpan di lokasi gedung serbaguna desa menunggu musim hujan datang.
Tim KKN memberikan 100 bibit pohon kepada warga desa Bentak dengan bantuan para
Ketua Rukun Tetangga (RT). Ketua RT memberikan informasi terkait warga yang memiliki
lahan atau tempat yang dapat digunakan untuk penanaman kepada tim KKN. Kemudian tim
KKN mendatangi dan memberikan bibit pohon kepada warga tersebut.

Gambar 4. Proses Penanaman Bibit

Masyarakat Desa Bentak menunjukkan antusias yang tinggi dalam kegiatan
penanaman bibit ini. Mereka menerima bibit dengan senang dan sudah mempersiapkan
tempat-tempat yang diperlukan untuk penanaman. Masyarakat diberikan bibit dengan
jumlah yang mereka inginkan tanpa biaya apapun.
Gerakan penanaman dan pembagian bibit pohon dalam upaya reforestasi di Desa Bentak
berhasil dilaksanakan. Kegiatan ini memberikan lingkungan hijau dan bersih yang baru bagi
desa. Pembagian bibit pohon juga dapat memberikan keuntungan di bidang ekonomi bagi
warga desa yang merawat pohon sampai menghasilkan buah.

DISKUSI

Program pengabdian masyarakat telah dilakukan sesuai dengan rencana. Kegiatan
tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa khususnya di daerah Tlobongan yang
baru saja membangun jalan baru. Upaya yang dilakukan untuk reforestasi di desa Bentak
adalah penanaman dan pembagian bibit pohon mangga, rambutan, dan alpukat secara gratis
kepada warga. Penanaman dan pembagian bibit dapat menghasilkan kondisi lingkungan
yang hijau dan bersih, serta dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi warga.

Program ini memiliki dampak yang sangat baik dilihat dari Gambar 1. di mana jalan
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baru yang kering ditanamkan bibit pohon akan terlihat lebih segar. Warga desa juga

merespon dan memberikan kesan yang positif. Warga merasa senang karena adanya

program ini karena dapat membuat lingkungan menjadi lebih baik.
T -

e

& Js al
3 ‘/.lhlm}t‘ 122 hm
..... { 5pocd9.Ekmih

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan masyarakat merespons positif
terhadap kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan penanaman dan pembagian bibit pohon ini
sangat tepat dilakukan dalam upaya reforestasi di desa Bentak, Kecamatan Sidoharjo,
Kabupaten Sragen. Pada masa mendatang diharapkan dapat memberikan dampak positif
dalam upaya pemberdayaan masyarakat untuk mengelola bibit pohon supaya bernilai guna
baik secara ekonomi maupun untuk pelestarian lingkungan.
Saran

Kegiatan penanaman dan pembagian bibit pohon ini sudah dilaksanakan dengan baik.
Namun, kegiatan ini dilaksanakan pada waktu yang kurang tepat yaitu musim kemarau.
Kegiatan ini akan lebih baik dilaksanakan pada musim hujan sehingga mudah untuk merawat
bibit pohon yang ditanam. Variasi bibit pohon juga dapat ditambahkan lagi untuk buah-buah
yang sedang banyak diminati seperti kelengkeng, jambu, dan lainnya.
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